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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Dengan diberlakukannya otonomi daerah pada sepuluh tahun terakhir ini 

memberikan motivasi bagi daerah untuk selalu menumbuhkembangkan sarana dan 

prasarana umum salah satu yang menjadi bagian penting bagi kehidupan manusia 

adalah pelayanan kesehatan. Pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit dewasa ini 

sudah mengalami perubahan yang mendasar dan merupakan sebuah badan usaha 

yang mempunyai banyak unit bisnis strategis. Kegiatan utama pelayanan rumah 

sakit adalah melayani kesehatan, pelayanan ini mencakup proses pemulihan 

kesehatan yang berakibat perolehan laba bagi rumah sakit. Hal tersebut akan 

dilakukan penilaian oleh pasien sebagai publik dan berakibat kepada hubungan baik 

atau tidak baik antar rumah sakit dan publik. Beberapa pelayanan yang umum 

diberikan rumah sakit adalah sebagai berikut: Instalasi rawat inap, Instalansi 

laboratorium, Instalasi gawat darurat, Rehabilitasi kesehatan, Pemeriksaan 

Radiologi, Pemeriksaan Gizi, dan Pemulasaran jenazah. Peran rumah sakit sebagai 

industri jasa merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang bersifat sosio ekonomi 

dimanapelayananlebih bersifat sosial namun tetap memperoleh laba dengan cara 

pengelolahan yang secara benar dan profesional dalam bekerja. 

Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih didirikan oleh seorang 

dokter yang mendedikasikan diri sebagai spesialis kebidanan dan kandungan yaitu 

dr. H. Abdul Rachman, M. SpOG, M.M yang dimulai dari sebuah ”Rumah bersalin 

Anita” pada tahun 1995 dengan hanya 24 tempat tidur. Seiring dengan perjalanan 

waktu kemudian tumbuh dan berkembang menjadi Rumah Sakit Anak dan Bersalin 
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Bunda Prabumulih pada tahun 1996 dengan 41 tempat tidur. Pada tahun 2007 terbit 

Surat Keputusan Kantor Wilayah Propinsi Sumatera Selatan No. 

YM.02.04.6.2.10467 berubah menjadi Rumah Sakit Umum Swasta dengan nama 

Rumah Sakit Bunda Prabumulih di bawah pengelolaan PT. Abdul Rahman 

Muhamad berubah menjadi Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih Bunda 

dengan 91 tempat tidur pada tahun 2007. Mengingat kurangnya fasilitas pelayanan 

dengan jumlah penduduk di kota Prabumulih dan banyaknya permintaan 

masyarakat akan fasilitas pelayanan, khususnya untuk Kelas Perawatan Utama, 

maka pihak manajemen Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih 

mengembangkan sarana dan prasarananya, dengan membangun gedung baru yang 

peletakan batu pertamanya dilakukan pada pertengahan tahun 2007, diatas area 

tanah seluas 28.000 M2 dengan kontruksi bangunan Rumah Sakit didirikan dari 

tahun 2007 sampai dengan 2008 sehingga pada tanggal 09 Mei 2008 Rumah Sakit 

Abdul Rahman Bunda Prabumulih mengoperasionalkan gedung baru yang terletak 

di jalan Angkatan 45 kelurahan Gunung Ibul Barat kecamatan Prabumulih Timur 

31121 kota Prabumulih. Gedung baru Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda 

Prabumulih yang telah di operasionalkan ini di desain secara khusus dengan konsep 

”Hotel Style Hospital” dengan 172 tempat tidur, hal ini dilakukan agar dapat 

memberikan kenyamanan bagi masyarakat yang menggunakan fasilitas Pelayanan 

Kesehatan di Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih Prabumulih. Rumah 

Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih Prabumulih dibangun dengan 3 lantai 

membentuk dengan bangunan utama A, bangunan di sisi kanan gedung B dan di 

sisi kiri gedung C, namun dengan berjalannya waktu dan semakin meningkatnya 
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jumlah pasien maka pada bulan Agustus 2015 melakukan penambahan gedung di 

lantai 3 gedung A untuk ruang perawatan kelas I. Bangunan Rumah Sakit Abdul 

Rahman Bunda Prabumulih Prabumulih memiliki beberapa bagian ruangan, untuk 

Instalasi Rawat Jalan, Instalasi Gawat Darurat, Instalasi Rawat Inap, Instalasi 

Kebidanan, Instalasi Farmasi, Unit Kamar Operasi, Unit Radiologi dan 

Laboratorium, dan pelayanan penunjang lainnya. 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan apabila Rumah Sakit 

Abdul Rahman Bunda Prabumulih sudah cukup memiliki jam terbang dan 

pengalaman yang cukup lama. Dalam menjalankan kegiatan operasional, Rumah 

Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih memiliki divisi penting sebagai 

penyambung lidah antar Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih dengan 

publik dan antar Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih dengan pihak 

internal dan eksternal, divisi tersebut adalah Hubungan Masyarakat (Humas) atau 

sering disebut dengan Public Relations. Pada saat sebelumnya, peran dan tugas-

tugas Public Relationsuntuk di beberapa perusahan hanya dianggap sebagai 

pelengkap saja, bahkan peran dan tugas-tugas dari divisiPublic Relations bisa 

dirangkap oleh divisi lain. Dengan berjalannya waktu, pemahaman mengenai peran 

dan tugas-tugas Public Relations sudah dianggap penting dalam kelangsungan 

sebuah perusahaan. Hal ini terbukti dengan lebih banyaknya perusahaan yang sudah 

menempatkan Public Relationssecara khusus tidak lagi dirangkap oleh divisi lain. 

DivisiPublic Relationssudah menjadi hal yang diprioritaskan dalam suatu 

perusahaan, perusahaan menyadari apabila divisiPublic Relationsharus ada untuk 

menangani permasalahan dalam hal perolehan, pengolahan danpenyampaian data 
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dan informasi untuk kepentingan perusahaan. Data dan informasi diperlukan 

masyarakat untuk mengetahui sebuah perusahaan dan produk serta pelayanan yang 

diberikan perusahaan, dan dengan adanya Public Relations tentu akan 

mempermudah masyarakat memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

Menurut Dr. Rex Harlow dalam Rustam (2010:16) Public Relationsadalah 

fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur  

bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, 

pengertian, penerimaan dan kerja sama melibatkan manajemen dalam menghadapi 

persoalan/permasalahan, membantu manajemen dalam mengikuti dan 

memanfaatkan perubahan secara efektif bertindak sebagai sistem peringatan dini 

dalam mengantisipasi kecederungan penggunaan penelitian serta teknik komunikasi 

yang sehat dan etis sebagai sarana utama. Menurut Wibisono (2007:4) dapat 

dijelaskan: “CSR dapat didifinisikan sebagai tanggung jawab perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang mencangkup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan”.Sedangkan menurut Wahyudi&Azheri (2008:143) dapat dijelaskan: 

“CSR sebagai tanggung jawab suatu organisasi yang atas dampak dari keputusan 

dan aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku transparan 

dan etis”. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa CSR 

merupakan komitmen perusahaan dalam melaksanakan tanggungjawab sosial atas 

dampak kegiatan perusahaan untuk bertindak etis dan memperhatikan lingkungan 

internal dan lingkungan eksternalnya. 
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 Corporate Social Responsibility (CSR) secara umum merupakan salah satu 

kegiatan perusahaan yang memberikan kontibusi terhadap masyarakat dengan cara 

menyeimbangkan perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan, 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu faktor penentu 

penciptaan sebuah reputasi yang baik. Namun, kinerja perusahaan yang tertuang 

dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang baik haruslah 

memiliki penilaian yang jelas. Karena saat ini Corporate Social Responsibility 

(CSR) memang menjadi isu yang selalu dibicarakan di kalangan dunia usaha. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas (PT), yaitu Perseroan Terbatas (PT) berkewajiban untuk berperan dalam 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna mengkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat pasa umumnya. 

Public Relations Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih menjadi 

komponen utama dalam hal komunikasi kesehatan pada pelayanan kesehatan 

primer, dimana komunikasi ini harus dimulai dengan dialog atau diskusi antara 

berbagai pihak seperti petugas kesehatan dan warga lokal. Tantangan utama dalam 

komunikasi kesehatan terutama dalam memelihara hubungan baik antar Rumah 

Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih dengan masyarakat Prabumulih. Dalam 

memelihara hubungan baik tersebut diperlukan partisipasi, pemberdayagunaan 

secara holistik dan antara sektor terkait serta berkesinambungan dengan 

menggunakan berbagai strategi. Salah satu upaya Public RelationsRumah Sakit 

Abdul Rahman Bunda Prabumulih dalam rangka memelihara hubungan baik 
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dengan masyarakat Prabumulih, salah satunya dengan melakukan berbagai 

publikasi terkait kegiatan-kegiatan rumah sakit, yaitu mengenai Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dilakukan rumah sakit, event dan seminar kesehatan 

yang diselenggarakan oleh rumah sakit, sosialisasi dengan masyarakat, menyaring 

informasi negatif terkait pelayanan rumah sakit dan memberikan informasi yang 

jelas dan positif terhadap masyarakat dalam hal pelayanan rumah sakit. Pada saat 

Public RelationsRumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih melaksanakan 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) akan menjadi waktu yang tepat 

untuk melakukan sosialisasi mengenai program dan fasilitas yang dimiliki oleh 

Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih kepada masyarakat Prabumulih 

terutama masyarakat sekitar terlebih dahulu, dengan demikian hubungan baik akan 

tetap terpelihara. 

Public Relations Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih 

dilaksanakan di bawah seksi atau bidang humas dan pemasaran. Dengan adanya 

struktur seperti ini diharapkan Public Relations dapat berjalan sesuai dengan 

kompetensi dan memiliki kemampuan kuat berkomunikasi dan menyampaikan 

infromasi mengenai produk dan layanan Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda 

Prabumulih. Dengan seksi atau bidang terpisah maka humas dan pemasaran  

Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih akan memiliki kedudukan yang 

kuat dalam manajemen rumah sakit agar ketika terjadi krisis memiliki peran dalam 

keputusan. Sebagai seksi atau bidang yang baru (humas) di Rumah Sakit Abdul 

Rahman Bunda Prabumulih, humas dibentuk di tahun 2018 dan tidak menjadi seksi 

atau bidang tersendiri akan tetapi bergabung dengan pemasaran. Dengan melihat 
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keadaan tersebut, kemungkinan terjadi tumpang tindih dapat terjadi sehingga 

diperlukan koordinasi dan evaluasi sebagai seksi atau bidang yang baru di Rumah 

Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih. Dengan adanya seksi atau bagian humas, 

secara perlahan beberapa fungsi humas yang sebelumnya belum tampak jelas, 

mulai berangsur tampak ke permukaan, seperti salah satu contoh dalam 

memberikan infromasi mengenai pengolahan limbah Rumah Sakit Abdul Rahman 

Bunda Prabumulih yang menjadi bagian tugas dari humas. Pada pertengahan tahun 

2018 seksi atau bagian humas mulai memberikan informasi kepada masyarakat di 

sekitar Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih yang terkena dampak 

secara langsung maupun tidak langsung atas pengolahan limbah yang dihasilkan 

dari operasionalisasi Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Public RelationsRumah Sakit Abdul Rahman Bunda 

Prabumulih dalam menjalankan programCorporate Social Responsibility 

(CSR) ? 

2. Bagaimana Peran Public Relations dalam memberikan dampak positif 

terhadap hubungan baik melalui program Corporate Social Responsibility 

(CSR) antara Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda Prabumulih dengan 

masyarakat Prabumulih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui peran 

Peran Public Relations dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) 
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untuk memelihara hubungan baik antara Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda 

Prabumulih dengan masyarakat Prabumulih mengingat cukup luasnya wilayah kota 

Prabumulih. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penulis dapat lebih memahami 

bagaimana Peran Public Relations dalam melaksanakan Corporate Social 

Responsibility (CSR) untuk memelihara hubungan baik antara Rumah Sakit Abdul 

Rahman Bunda Prabumulih dengan masyarakat Prabumulih. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah pembaca dapat mengetahui 

mengenai Public Relations dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility 

(CSR) untuk memelihara hubungan baik antara Rumah Sakit Abdul Rahman Bunda 

Prabumulih dengan masyarakat Prabumulih dan menginformasikankepada 

masyarakat kota Prabumulih. .
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